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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan program
Unplugged Coding dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia 4-5
tahun di PPT Kuncup Harapan Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain pre-eksperimental one-group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari
10 anak usia 4-5 tahun yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dengan lembar observasi yang mengukur tujuh indikator
kemampuan berpikir kritis, yaitu menganalisis masalah, mengajukan pertanyaan,
menyusun solusi, berpikir logis, membuat keputusan, menguji dan menilai solusi, serta
berpikir reflektif. Data dianalisis menggunakan teknik Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir
kritis anak setelah mengikuti program unplugged coding dengan nilai signifikansi 5%
dengan n=10 maka diperoleh nilai Ttabel adalah 8. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
program unplugged coding efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak
usia dini. Program unplugged coding dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
anak usia dini karena kegiatan ini didalamnya dirancang untuk melatih anak berpikir
secara logis, sistematis, dan reflektif melalui pengalaman konkret yang sesuai dengan
tahap perkembangan mereka.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Berpikir Kritis; Unplugged Coding

ABSTRACT. This study aims to determine the effect of implementing the Unplugged Coding
program in developing critical thinking skills in children aged 4-5 years at PPT Kuncup
Harapan Surabaya. This study uses a quantitative method with a pre-experimental one-
group pretest-posttest design. The subjects of the study consisted of 10 children aged 4-5
years old, selected using a purposive sampling technique. Data collection was conducted
through observation with an observation sheet that measured seven indicators of critical
thinking skills, namely analyzing problems, asking questions, formulating solutions,
thinking logically, making decisions, testing and assessing solutions, and thinking
reflectively. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test technique. The results
showed a significant increase in children's critical thinking skills after participating in the
unplugged coding program, with a significance value of 5% (p = 0.05, n = 10, table value =
8). shows that the implementation of the unplugged coding program is effective in
developing critical thinking skills in early childhood. The application of this method aligns
with Piaget's cognitive development theory, which emphasizes the importance of
stimulating children through concrete and structured activities to develop their critical
thinking skills.
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Penerapan Program Unplugged Coding dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Anak Usia 4-
5 Tahun

PENDAHULUAN
Usia dini merupakan periode yang paling optimal untuk memajukan semua aspek

perkembangan anak. Terdapat lima aspek dalam perkembangan anak usia dini, yaitu :
Pertama, perkembangan moral dan nilai-nilai spiritual. Kedua, perkembangan fisik dan
motorik. Ketiga, perkembangan bahasa. Keempat, perkembangan kognitif. Kelima,
perkembangan sosial emosional serta kemandirian. Salah satu aspek perkembangan
yang perlu ditingkatkan untuk anak usia dini adalah perkembangan kognitif [1]. Salah
satu aspek dari perkembangan kognitif adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang perlu dikembangkan sejak usia
dini karena berperan dalam membentuk pola pikir analitis, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan yang logis [2]. Pada anak usia dini, berpikir kritis mencakup
kemampuan mengamati, menghubungkan informasi, mencari solusi, serta
merefleksikan hasil pemikiran mereka [3]. Menurut Dewey yang mendefinisikan
berpikir kritis sebagai proses yang aktif di mana suatu ide tidak hanya diterima tanpa
pertimbangan. Berpikir kritis adalah sikap untuk menganalisis secara mendalam dengan
logika untuk mengevaluasi asumsi berdasarkan bukti yang tersedia [4]. Dan dimulai dari
masa kanak-kanak kemampuan berpikir kritis merupakan perkembangan yang
berkesinambungan [5].

Dan menurut penelitian dari Smetanova, Drbalova, & Dasa, menjelaskan bahwa
berpikir kritis mengacu pada pemahaman suatu ide dan meneliti secara mendalam,
membandingkan dengan hal lainnya, menunjukkan rasa ingin tahu, memiliki cara untuk
menganalisis data, melontarkan pertanyaan dan mencari jawaban, menemukan pilihan
lain, memiliki penilaian terhadap hal yang berbeda, mengambil keputusan, berpendapat,
serta mampu berdiskusi [6]. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) dan hasil
penelitian di bidang pendidikan, hanya sekitar 30% anak usia dini di Indonesia yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yang memadai. Selain itu, riset dari McKinsey &
Company menunjukkan bahwa keterampilan berpikir Kkritis sejak usia dini dapat
meningkatkan kemampuan akademik anak di jenjang pendidikan selanjutnya hingga
20% [7].

Dalam dunia pendidikan, berpikir kritis tidak hanya terbatas pada kemampuan
mengingat informasi, tetapi juga mencakup menganalisis suatu konsep, mengevaluasi
ide, serta menyusun alasan yang masuk akal [8]. Pada anak usia dini, pengembangan
berpikir kritis dapat dimulai dengan memberikan tantangan yang mendorong mereka
untuk berpikir lebih dalam, mempertanyakan sesuatu, dan mencari solusi secara
mandiri. Anak yang memiliki keterampilan berpikir kritis dapat mengeksplorasi
berbagai kemungkinan solusi dalam menghadapi tantangan dan lebih siap untuk belajar
di tingkat yang lebih tinggi. Menurut Piaget, anak usia 4-5 tahun berada pada tahap
praoperasional, di mana mereka mulai menunjukkan kemampuan berpikir simbolik,
namun masih memiliki keterbatasan dalam berpikir logis. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang dapat membantu mereka dalam mengembangkan pola pikir
yang lebih sistematis dan reflektif. Stimulasi yang tepat dalam kegiatan belajar akan
membantu anak membangun keterampilan berpikir kritis yang kuat sejak dini [9].
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Kemampuan berpikir kritis pada anak usia 4-5 tahun berkembang melalui
interaksi antara faktor internal (seperti perkembangan kognitif, minat, kesehatan, dan
kemampuan bahasa) dan faktor eksternal (seperti peran orang tua, pendidikan,
lingkungan, dan media). Orang tua, guru, dan lingkungan sekitar memiliki peran besar
dalam memberikan stimulasi yang tepat untuk mendorong perkembangan berpikir
kritis pada anak di masa usia dini [10]. Dengan menggunakan materi dan metode yang
sesuai dengan tahapan kemampuan berpikir anak yang masih bersifat konkrit,
pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat diajarkan untuk anak usia dini [11].
Struktur pengetahuan yang dimiliki anak usia dini dengan orang dewasa sangatlah
berbeda maka dari itu kemampuan berpikir kritis anak usia dini tidak seperti
kemampuan berpikir kritis orang dewasa. Secara umum, seseorang yang dapat berpikir
kritis adalah mereka yang tidak langsung menerima atau menolak sesuatu. Mereka
akan mengamati,menganalisis, dan menilai informasi tersebut. Pada anak usia dini
prinsip tersebut pun juga berlaku. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, anak
dapat diarahkan untuk membuat keputusan yang benar. Akan teliti, terstruktur, dan
logis serta dapat mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Kemampuan berpikir
kritis pun dapat membentuk sikap, sifat, nilai dan karakter yang positif.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di PPT Kuncup Harapan
Surabaya, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis anak usia 4-5 tahun masih
rendah. Anak-anak cenderung mengalami kesulitan dalam menyusun alasan logis,
menyelesaikan masalah sederhana, serta menghubungkan konsep yang mereka pelajari
dengan situasi nyata. Selain itu, ketika diberikan pertanyaan terbuka yang
membutuhkan pemikiran lebih mendalam, sebagian besar anak hanya memberikan
jawaban singkat tanpa mempertimbangkan berbagai kemungkinan solusi [12].
Rendahnya kemampuan berpikir kritis ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang
masih berpusat pada guru. Kegiatan belajar mengajar lebih banyak dilakukan dengan
metode ceramah, di mana guru mendominasi proses pembelajaran dengan memberikan
informasi secara langsung tanpa melibatkan anak dalam diskusi atau eksplorasi aktif.
Hal ini menyebabkan anak menjadi pasif dan hanya menerima informasi tanpa
memahami konsep secara mendalam. Selain itu, metode pembelajaran di PPT Kuncup
Harapan masih terbatas pada penggunaan Lembar Kegiatan Anak (LKA) sebagai alat
utama dalam proses belajar. LKA cenderung bersifat mekanis dan hanya mengharuskan
anak untuk mengisi atau menjawab pertanyaan tanpa banyak kesempatan untuk
berpikir kritis. Kegiatan yang mendorong eksplorasi, percobaan, atau pemecahan
masalah masih sangat minim, sehingga anak-anak belum terbiasa untuk berpikir secara
mandiri dan sistematis.

Guru di PPT Kuncup Harapan juga belum melakukan banyak inovasi dalam
pembelajaran. Aktivitas yang diberikan masih cenderung berulang dan kurang
menantang, sehingga anak tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka [13]. Kurangnya variasi metode pengajaran juga
membuat anak-anak kurang tertarik dalam belajar, yang berdampak pada kurangnya
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Menurut Sidiq et al., 2022 dalam
Salsabila maka guru PAUD harus menjadi pendidik yang inovatif, supaya dalam
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memberikan pembelajaran terhadap anak-anak lebih menyenangkan, nyaman, puas dan
tidak merasa bosan [14].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode pembelajaran
inovatif yang dapat mendorong anak berpikir lebih aktif dan kreatif. Salah satunya
dengan penerapan program unplugged coding. Unplugged coding, yaitu pembelajaran
konsep dasar pemrograman yang dilakukan tanpa menggunakan perangkat digital [15].
Unplugged coding membantu anak memahami konsep berpikir komputasional,
pemecahan masalah, dan penyusunan strategi, yang semuanya merupakan bagian dari
keterampilan berpikir kritis [16]. Dengan menggunakan aktivitas berbasis permainan,
anak-anak dapat memahami pola berpikir komputer dan bagaimana cara menyusun
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tantangan.

Pada program unplugged coding mengajarkan anak bagaimana menyusun urutan
langkah (sequencing), mengenali pola (pattern recognition), serta membuat keputusan
berdasarkan kondisi tertentu (conditional thinking) [17]. Melalui aktivitas seperti
permainan berbasis instruksi, teka-teki logika, dan simulasi pergerakan, anak-anak
belajar untuk berpikir secara sistematis dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan
yang lebih analitis. Misalnya, dalam aktivitas seperti bermain "Maze Game" atau
menyusun petunjuk langkah untuk mencapai tujuan tertentu, anak-anak belajar untuk
mengantisipasi konsekuensi dari keputusan yang mereka buat, memodifikasi strategi
jika terjadi kesalahan, dan memahami hubungan sebab-akibat dengan lebih baik. Selain
itu, aktivitas berbasis kartu dan puzzle juga menjadi metode yang efektif dalam
penerapan unplugged coding. Misalnya, anak-anak dapat diberikan kartu berisi langkah-
langkah untuk menyusun bangunan atau menyelesaikan teka-teki tertentu. Aktivitas ini
membantu mereka dalam mengorganisasi informasi, mengidentifikasi pola, dan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah. Dengan cara ini, anak-anak belajar memahami
bahwa suatu permasalahan dapat diselesaikan dengan berbagai cara, serta bagaimana
cara memilih strategi yang paling efisien.

Keunggulan dari unplugged coding adalah fleksibilitasnya dalam diterapkan di
berbagai lingkungan pembelajaran, baik di sekolah maupun di rumah. Karena tidak
memerlukan perangkat digital, metode ini dapat diadaptasi sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan anak. Pendidik dan orang tua dapat dengan mudah menerapkan aktivitas
unplugged coding menggunakan alat sederhana seperti kartu, balok, atau bahkan
permainan berbasis gerakan. Hal ini menjadikan unplugged coding sebagai metode yang
inklusif dan dapat diterapkan di berbagai situasi pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Kurniati menunjukkan bahwa
unplugged coding dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak usia dini,
karena metode ini memungkinkan anak untuk mengamati, mencoba, gagal, serta
mengevaluasi strategi yang mereka gunakan. Dengan demikian, anak tidak hanya belajar
memahami konsep secara teoretis, tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata [18].
Dalam penelitian lain, Yelland menekankan bahwa aktivitas berbasis coding, termasuk
unplugged coding, dapat meningkatkan pemahaman anak tentang konsep abstrak dan
memperkuat kemampuan analisis mereka [19]. Dengan belajar memahami cara kerja
suatu sistem melalui coding, anak-anak menjadi lebih peka terhadap pola, hubungan,
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dan konsekuensi dari tindakan mereka. Hal ini membantu mereka untuk menjadi lebih
kritis dalam mengamati lingkungan sekitar serta mengembangkan kemampuan berpikir
reflektif [12]

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, seperti Yelland (2018), penerapan
kegiatan unplugged coding terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis
dan analitis anak usia dini. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak
berfokus pada konteks anak usia 5-6 tahun atau pada pembelajaran berbasis perangkat
digital (digital coding), bukan pada penerapan unplugged coding yang sepenuhnya
tanpa alat digital di lembaga PAUD. Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak
mengeksplorasi bagaimana unplugged coding dapat diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini yang memiliki keterbatasan sarana
teknologi, seperti di PPT Kuncup Harapan Surabaya. Masih minim pula kajian yang
secara khusus menganalisis peningkatan tujuh indikator kemampuan berpikir Kkritis
pada anak usia 4-5 tahun melalui penerapan unplugged coding menggunakan
pendekatan pre-eksperimental. Berdasarkan paparan diatas peneliti tertarik untuk
meneliti tentang penerapan program unplugged coding dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada anak usia 4-5 tahun di PPT Kuncup Harapan Surabaya.
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh penerapan
program unplugged coding terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental
one-group pretest-posttest, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
program unplugged coding dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak
usia 4-5 tahun. Desain ini melibatkan satu kelompok sampel yang diberikan pretest
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis sebelum perlakuan, kemudian diberikan
perlakuan berupa kegiatan unplugged coding, dan diakhiri dengan posttest untuk
melihat perubahan setelah intervensi. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan,
yaitu bulan Januari hingga Februari 2025 dan bertempat di PPT Kuncup Harapan ]l.
Wonokusumo Bhakti Timur No. 14, Kel. Wonokusumo, Kec. Semampir, Kota Surabaya.
Kegitan penelitian dilakukan selama 12 hari efektif pembelajaran, dengan jumlah
sampel sebanyak 10 orang anak yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pretest Treatment Posttest

Gambar 1. Desaign Penelitian One grup pretest-posttest design
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen, yaitu penerapan
unplugged coding, dan variabel dependen, yaitu kemampuan berpikir kritis anak.
Unplugged coding merupakan pendekatan pembelajaran konsep pemrograman tanpa
menggunakan perangkat digital, yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan
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berpikir logis, sistematis, dan pemecahan masalah pada anak usia dini. Sementara itu,
kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini diukur berdasarkan indikator seperti
menganalisis informasi, memecahkan masalah, menghubungkan konsep, dan berpikir
reflektif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perkembangan berpikir Kkritis
anak sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan lembar observasi yang
telah disusun berdasarkan indikator berpikir kritis anak usia dini. Observasi ini
dilakukan selama proses pembelajaran unplugged coding berlangsung. Selain itu,
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti visual berupa foto, video, atau hasil
karya anak selama kegiatan berlangsung, yang mendukung analisis perkembangan

berpikir kritis mereka.
Tabel 1. Kisi-kisi Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No. Aspek Indikator Butir Pernyataan

1.  Analisis Menganalisis Anak mampu mengenali dan memahami masalah sebelum
Masalah mencoba menyelesaikannya.
Mengajukan Anak bertanya untuk memahami lebih lanjut tentang suatu situasi
Pertanyaan atau konsep
Menyusun Solusi Anak mencoba mencari berbagai alternatif solusi sebelum

mengambil keputusan

2. Sintesis  Berpikir Logis Anak mampu membuat hubungan sebab-akibat dan memahami
konsekuensi dari tindakannya

Membuat Keputusan Anak mampu menentukan solusi yang paling tepat setelah
mempertimbangkan beberapa pilihan

Menguji dan menilai Anak mencoba solusi yang sudah dipilih dan menilai apakah
Solusi berhasil atau perlu diperbaiki

Berpikir Reflektif Anak mampu mengoreksi kesalahan dan memahami apa yang
telah dipelajari

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik
Wilcoxon Signed Rank Test, yang merupakan uji statistik non-parametrik untuk sampel
berpasangan, maka jumlah sampel datanya selalu sama banyak. Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis anak setelah diberikan penerapan
program unplugged coding.

Teknik Analisis Data Uji Wilcoxon dipilih karena data yang diperoleh cenderung
berskala urut dan tidak berdistribusi normal dan merupakan metode statistika yang
dipergunakan untuk menguji perbedaan dua buah data yang berpasangan, maka jumlah
sampel datanya selalu sama banyaknya. Pada statistika parametrik uji ini memiliki
kemiripan dengan uji perbedaan dua rata-rata populasi yang berkorelasi. Tanda positif
dan negatif dari selisih pasangan data yang kemudian diranking inilah unsur utama yang
dipergunakan dalam analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengenai
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkannya program
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unplugged coding di PPT Kuncup Harapan. Peneliti melakukan penelitian di PPT Kuncup
Harapan Surabaya pada peserta didik kelompok usia 4-5 tahun yang berjumlah 10 anak.
Penelitian ini dilakukan selama dua belas hari dengan jadwal yang telah disepakati
dengan sasaran penelitian.

Pelaksanaan program unplugged coding dilakukan selama 12 hari, yang dibagi ke
dalam enam tahapan utama. Kegiatan dimulai pada hari pertama dengan pelaksanaan
pretest dan observasi awal. Pada tahap ini, anak dikenalkan pada aktivitas eksploratif
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis secara individual. Guru melakukan
pengamatan terhadap tujuh indikator berpikir kritis melalui aktivitas bermain bebas
terstruktur. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak berada pada kategori
Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), khususnya dalam kemampuan
menyusun solusi, berpikir logis, dan berpikir reflektif.

Selanjutnya, pada hari kedua hingga keempat, anak-anak mengikuti kegiatan
menyusun puzzle sederhana yang bertujuan untuk melatih pengenalan pola,
mencocokkan bagian gambar, dan menyusun logika visual. Anak diberikan puzzle 4-6
bagian dengan gambar yang familiar, seperti buah atau binatang. Terjadi peningkatan
signifikan pada kemampuan anak dalam mengenali struktur gambar secara logis. Pada
hari keempat, tercatat 60% anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
dan 20% anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), yang ditandai dengan
kemampuannya menyusun puzzle secara tepat tanpa bantuan [20].

Kegiatan berlanjut pada hari kelima hingga ketujuh, dengan aktivitas meronce
pola warna dan bentuk. Anak diminta menyusun manik-manik sesuai pola yang
ditentukan dan kemudian mencoba menciptakan pola mereka sendiri. Aktivitas ini
melatih prediksi pola, pemikiran urut, dan pemecahan masalah sederhana. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa anak mulai mampu menyusun pola secara mandiri
dan memahami logika urutannya. Pada hari ketujuh, 50% anak mampu membuat pola
sendiri dan menjelaskan alasan di balik susunannya, menunjukkan peningkatan
kemampuan menuju kategori BSH dan BSB [21].

Pada hari kedelapan hingga kesepuluh, anak mengikuti kegiatan maze (labirin
lantai). Anak diberikan misi untuk memandu karakter ke tujuan dengan instruksi seperti
“maju”, “belok kanan”, atau “mundur”. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kemampuan
menyusun langkah secara logis, mengenali sebab-akibat, dan mengevaluasi tindakan.
Anak menunjukkan kemampuan dalam menyusun strategi dan mengoreksi jalur yang
keliru. Bahkan, pada hari ke-10, sebanyak 40% anak menunjukkan kemandirian dalam
menyusun strategi dan turut membantu temannya menyelesaikan tantangan, yang
dikategorikan dalam BSB.

Hari kesebelas difokuskan pada pelaksanaan posttest, yang dilakukan dengan
metode serupa pretest namun dengan tantangan yang lebih kompleks. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada seluruh peserta. Dari 10
anak, 2 anak meningkat dari BB ke MB, 5 anak dari MB ke BSH, dan 3 anak dari BSH ke
BSB, yang menunjukkan efektivitas program unplugged coding dalam mendukung
perkembangan kognitif anak.
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Terakhir, pada hari kedua belas, dilakukan kegiatan refleksi dan dokumentasi.
Anak diajak mengulang kegiatan yang paling mereka sukai sebagai bentuk penguatan
terhadap konsep yang telah dipelajari. Guru melakukan sesi refleksi bersama anak,
memberikan pertanyaan sederhana untuk merangsang kesadaran metakognitif.

Dokumentasi kegiatan dilakukan melalui pengambilan foto dan video.
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Match Pairis Test

No. Nama Anak ). Xp4 Beda Tanda Jenjang
Xp,— X4y Jenjang + -
1 A 7 18 11 3,5 3,5 0
2 B 7 17 10 1,5 1,5 0
3 C 7 20 13 5 5 0
4 D 7 18 11 3,5 3,5 0
5 E 7 17 10 1,5 1,5 0
6 F 7 21 14 7 7 0
7 G 7 21 14 7 7 0
8 H 7 21 14 7 7 0
9 I 7 28 21 9,5 9,5 0
10 ] 7 28 21 9,5 9,5 0
Jumlah 70 209 118 55 T+=55 T-=0
Keterangan :
X = Hasil sebelum dilakukan test (Prerest)
Xey = Hasil setelah dilakukan test (Posttest)
Xgy — X,y =Selisih Posttest - Pretest

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test,
diketahui bahwa seluruh partisipan (10 anak) mengalami peningkatan skor kemampuan
berpikir kritis setelah mengikuti program unplugged coding. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil perbedaan antara skor pretest (X4;)bdan posttest (Xg,) yang semuanya bernilai
positif. Nilai total peringkat bertanda positif (T*) adalah 55, sementara nilai total
peringkat bertanda negatif (T™) adalah 0.Dengan hasil pada tabel diatas, maka untuk
menguji nilai signifikansi 5% dengan n=10 maka diperoleh nilai Ttabel adalah 8 dan
nilai Thitung adalah 0. Sehingga Thitung < Ttabel dengan demikian penerapan program
unplugged coding meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia 4-5 tahun.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest di atas, terlihat adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada semua anak setelah diberikan perlakuan. Sebagian
besar anak mengalami peningkatan skor dari kategori Mulai Berkembang menjadi
Berkembang Sesuai Harapan atau Berkembang Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa
program unplugged coding dapat menjadi metode pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini secara menyenangkan dan
bermakna [22]. Penelitian ini memperluas kajian sebelumnya dengan menegaskan
bahwa konsep computional thinking dapat diintegrasikan secara efektif tanpa
ketergantungan pada perangkat digital, serta sesuai dengan karakteristik belajar anak
pada tahap praoperasional [23]. Pendidik disarankan untuk mengintegrasikan aktivitas
berbasis algoritmik sederhana, seperti permainan urutan, pola, dan labirin, dalam
rutinitas belajar anak agar tercipta proses berpikir yang aktif dan bermakna [24].
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan program unplugged coding
berperan signifikan dalam mengembangkan kemampian berpikir kritis anak usia 4-5
tahun di PPT Kuncup Harapan Surabaya. Melalui serangkaian aktivitas konkret seperti
menyusun langkah, mengenali pola, serta memecahkan masalah sederhana tanpa
perangkat digital, anak-anak menunjukkan peningkatan dalam berpikir logis, sistematis
dan reflektif. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan unplugged coding secara
penuh di lingkungan PAUD yang memiliki keterbatasan teknologi, dengan fokus khusus
pada tujuh indikator berpikir kritis anak usia dini. Penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas konkret dapat menstimulasi
perkembangan Kkognitif anak sesuai teori konstruktivisme. Unplugged Coding
membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak hanya bergantung pada media
digital, tetapi dapat tumbuh melalui pengalaman belajar langsung yang menantang
kemampuan analisis dan refleksi anak. Guru PAUD dapat memanfaatkan unplugged
coding sebagai pendekatan pembelajaran yang menarik dan fleksibel untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah dan kerjasama anak.
Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang kecil dan desain
pre-eksperimental tanpa kelompok kontrol, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan banyak
peserta, menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, serta memanfaatkan
instrumen observasi yang tervalidasi lintas konteks untuk memperkuat temuan empiris
tentang efektivitas unplugged coding dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
anak usia dini.
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